LAMPIRAN
Lampiran 1. KUESIONER PENELITIAN 1
TEKNIK PENGOLAHAN LAHAN USAHATANI JAGUNG YANG SESUAI
PADA TIPOLOGI WILAYAH SUB DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS)
BAKARU KEC. LEMBANG KAB. PINRANG
A. Data Pakar (Responden)
Hari/Tanggal
Nama Pakar
Jabatan

Institusi

B. Petunjuk Umum :
Kuesioner ini merupakan bagian dari pendekatan ISM yang digunakan

untuk merumuskan teknik pengolahan lahan usaha tani jagung yang
sesuai di wilayah sub Das Bakaru. Dalam metode ini, penerapan teknik
ISM didasarkan pada keterlibatan pakar yang memiliki peran penting
dalam pengumpulan data untuk mencapai pemahaman yang
mendalam dan memperoleh wawasan yang tepat dalam upaya
penyusunan strategi yang efektif.
C. Panduan Pengisian :
Simbol berikut ( V, A, X, O) merupakan simbol penilaian terhadap
variable dan atribut yang dimaksudkan.
V : Sub-elemen ke-i lebih penting dari pada sub-elemen ke-j tetapi
tidak sebaliknya
A : Sub-elemen ke-j lebih penting dari pada sub-elemen ke-i tetapi
tidak sebaliknya
X : Sub-elemen ke-i dan sub-elemen ke-j sama-sama penting

O : Sub-elemen ke-i dan sub-elemen ke-j tidak saling berhubungan
Berilah tanda ( \/ ) pada kotak berleber ( V, A, X, O) yang telah

disediakan berdasarkan penilaian yang diberikan.



D. Identifikasi elemen kebijakan :

Al | Teknik pengolahan tanah menurut kontur
A2 | Teknik penenaman menurut garis kontur
A3 | Teknik pengolahan rotasi tanaman

A4 | Penenaman dalam strip

A5 | Terasering

A6 | Penggunaan pupuk organik

A7 | Pengendalian hama dan penyakit

A8 | Pengelolaan drainase

A9 | Diversifikasi usaha tani

A10 | Pemanfaatan mulsa

E. Lembar Pertanyaan :

Sub Elemen V| A X O

Sub-Elemen

Teknik pengolahan tanah
menurut kontur (Al)

Teknik penenaman menurut
garis kontur (A2)

Teknik pengolahan rotasi
tanaman (A3)

Penenaman dalam strip
(A4)

Terasering (A5)

Penggunaan pupuk organik
(A6)

Pengendalian hama dan
penyakit (A7)

Pengelolaan drainase (A8)

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)

Sub Elemen V| A X |O

Sub-Elemen

Teknik penenaman menurut
garis kontur (A2)

Teknik pengolahan rotasi
tanaman (A3)

Penenaman dalam strip
(A4)

Terasering (A5)




Penggunaan pupuk organik
(A6)

Pengendalian hama dan
penyakit (A7)

Pengelolaan drainase (A8)

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Teknik  pengolahan rotasi
tanaman (A3)

Penenaman dalam strip
(A4)

Terasering (A5)

Penggunaan pupuk organik
(A6)

Pengendalian hama dan
penyakit (A7)

Pengelolaan drainase (A8)

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Penenaman dalam strip (A4)

Terasering (A5)

Penggunaan pupuk organik
(A6)

Pengendalian hama dan
penyakit (A7)

Pengelolaan drainase (A8)

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)




Sub Elemen

Sub-Elemen

Terasering (A5)

Penggunaan pupuk organik
(A6)

Pengendalian hama dan
penyakit (A7)

Pengelolaan drainase (A8)

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Penggunaan pupuk organik
(A6)

Pengendalian hama dan
penyakit (A7)

Pengelolaan drainase (A8)

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Pengendalian hama dan
penyakit (A7)

Pengelolaan drainase (A8)

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Pengelolaan drainase (A8)

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Diversifikasi usaha tani (A9)

Pemanfaatan mulsa (A10)




Lampiran 2. KUESIONER PENELITIAN 2

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI JAGUNG BERBASIS
AGRIBISNIS PADA TIPOLOGI WILAYAH SUB DAERAH ALIRAN
SUNGAI (DAS) BAKARU

A. Data Pakar (Responden)

Hari/Tanggal

Nama Pakar

Jabatan

Institusi

B. Petunjuk Umum :
Kuesioner ini merupakan bagian dari pendekatan ISM yang digunakan

untuk merumuskan strategi pengembangan usahatani jagung berbasis
agribisnis pada tipologi wilayah sub Das Bakaru. Dalam metode ini,
penerapan teknik ISM didasarkan pada keterlibatan pakar yang
memiliki peran penting dalam pengumpulan data untuk mencapai
pemahaman yang mendalam dan memperoleh wawasan yang tepat
dalam upaya penyusunan strategi yang efektif.
C. Panduan Pengisian :
Simbol berikut ( V, A, X, O) merupakan simbol penilaian terhadap
variable dan atribut yang dimaksudkan.
V : Sub-elemen ke-i lebih penting dari pada sub-elemen ke-j tetapi
tidak sebaliknya
A : Sub-elemen ke-j lebih penting dari pada sub-elemen ke-i tetapi
tidak sebaliknya
X : Sub-elemen ke-i dan sub-elemen ke-j sama-sama penting

O : Sub-elemen ke-i dan sub-elemen ke-j tidak saling berhubungan
Berilah tanda ( \/ ) pada kotak berleber ( V, A, X, O) yang telah

disediakan berdasarkan penilaian yang diberikan.



D. Identifikasi elemen kebijakan :

Al | Pengolahan dan pengembangan SDA

A2 | Pengembangan infrastruktur

A3 | Pemberdayaan petani

A4 | Penggunaan varietas unggul

A5 | Manajemen resiko

A6 | Pengembangan sektor pemasaran

A7 | Pengembangan nilai tambah produk

A8 | Pengembangan kolaborasi dan kemitraan usaha

A9 | Penerapan teknologi konservasi tanah dan air

A10 | Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah

E. Lembar Pertanyaan :

Sub Elemen V| A | X|O

Sub-Elemen

Pengelolaan dan
pengembangan SDA (A1)

Pengembangan infrastruktur
(A2)

Pemberdayaan petani (A3)

Penggunaan varietas unggul
(A4)

Manajemen resiko (A5)

Pengembangan sektor
pemasaran (A6)

Pengembangan nilai tambah
produk (A7)

Pengembangan kolaborasi
dan kemitraan usaha (A8)

Penerapan teknologi
konservasi tanah dan air
(A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)

Sub Elemen V |A | X | O | Sub-Elemen
Pengembangan infrastruktur Pemberdayaan petani (A3)
(A2)

Penggunaan varietas unggul
(Ad)

Manajemen resiko (A5)

Pengembangan sektor
pemasaran (A6)




Pengembangan nilai tambah
produk (A7)

Pengembangan kolaborasi
dan kemitraan usaha (A8)

Penerapan teknologi
konservasi tanah dan air
(A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Pemberdayaan petani (A3)

Penggunaan varietas unggul
(A4)

Manajemen resiko (A5)

Pengembangan sektor
pemasaran (A6)

Pengembangan nilai tambah
produk (A7)

Pengembangan kolaborasi
dan kemitraan usaha (A8)

Penerapan teknologi
konservasi tanah dan air
(A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Penggunaan varietas unggul
(Ad)

Manajemen resiko (A5)

Pengembangan sektor
pemasaran (A6)

Pengembangan nilai tambah
produk (A7)

Pengembangan kolaborasi
dan kemitraan usaha (A8)

Penerapan teknologi
konservasi tanah dan air
(A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Manajemen resiko (A5)

Pengembangan sektor
pemasaran (A6)




Pengembangan nilai tambah
produk (A7)

Pengembangan kolaborasi
dan kemitraan usaha (A8)

Penerapan teknologi
konservasi tanah dan air
(A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Pengembangan sektor
pemasaran (A6)

Pengembangan nilai tambah
produk (A7)

Pengembangan kolaborasi
dan kemitraan usaha (A8)

Penerapan teknologi
konservasi tanah dan air
(A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Pengembangan nilai tambah
produk (A7)

Pengembangan kolaborasi
dan kemitraan usaha (A8)

Penerapan teknologi
konservasi tanah dan air
(A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)

Sub Elemen Sub-Elemen

Pengembangan  kolaborasi Penerapan teknologi

dan kemitraan usaha (A8) konservasi tanah dan air
(A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Penerapan teknologi
konservasi tanah dan air (A9)

Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah (10)




Lampiran 3. Hasil tabulasi kuesioner teknik pengolahan lahan usahatani yang sesuai pada
tipologi wilayah Sub DAS Bakaru Kec. Lembang kab. Pinrang

NoUr Hubungan Vv A X 0 MODUS
ut Kontekstual antar
sub elemen

1 1-2 1 6 4 1 A
2 1-3 5 3 3 1 \Y
3 1-4 5 4 3 \%
4 1-5 2 6 3 1 A
5 1-6 2 2 5 3 X
6 1-7 1 2 3 6 @]
7 1-8 3 9 X
8 1-9 6 2 2 2 \%
9 1-10 1 1 7 3 X
10 2-3 7 4 1 \%
11 2-4 8 2 2 \Y
12 2-5 2 4 6 1 X
13 2-6 5 2 4 1 \%
14 2-7 5 2 4 1 \%
15 2-8 5 7 X
16 2-9 7 2 3 \Y
17 2-10 4 1 6 1 X
18 3-4 5 3 2 2 \%
19 3-5 5 4 3 A
20 3-6 2 2 4 5 O
21 3-7 2 3 5 0
22 3-8 3 5 4 A
23 3-9 3 5 4 X
24 3-10 1 3 6 X
25 4-5 2 8 2 A
26 4-6 5 3 3 1 \Y
27 4-7 5 3 3 1 \%
28 4-8 2 4 6 X




29 4-9 5

30 4-10 2 6 A
31 5-6 7 3 \%
32 5-7 6 2 2 V
33 5-8 6 2 4 \%
34 5-9 4 2 5 X
35 5-10 2 1 8 1 X
36 6-7 3 1 3 5 O
37 6-8 2 5 3 2 A
38 6-9 1 3 6 2 X
39 6-10 3 5 3 1 A
40 7-8 2 6 2 A
41 7-9 3

42 7-10 2

43 8-9 6

44 8-10

45 9-10 1

Keterangan :

A1l Teknik pengolahan tanah menurut kontur
A2 Teknik penanaman menurut garis kontur
A3 Teknik pengolahan rotasi tanaman

A4 Penanaman dalam strip

A5 Terasering

A6 Penggunaan pupuk organik

A7 Pengendalian hama dan penyakit

A8 Pengelolaan drainase

A9 Diversifikasi usaha tani

A10 Pemanfaatan mulsa




Lampiran 4. Hasil tabulasi kuesioner strategi pengembangan usahatani jagung berbasis
agribisnis pada tipologi wilayah Sub DAS Bakaru Kec. Lembang kab. Pinrang

NoUr Hubungan Vv A X 0 MODUS
ut Kontekstual antar
sub elemen

1 1-2 6 1 5 \%
2 1-3 7 5 A
3 1-4 6 2 4 V
4 1-5 7 5 A
5 1-6 2 2 7 1 X
6 1-7 1 6 4 1 A
7 1-8 1 3 7 1 X
8 1-9 1 4 5 1 X
9 1-10 7 2 3 \%
10 2-3 1 4 7 X
11 2-4 8 2 \%
12 2-5 7 2 3 \%
13 2-6 7 4 1 A
14 2-7 7 1 3 1 \%
15 2-8 1 4 7 1 X
16 2-9 1 7 3 1 A
17 2-10 5 6 X
18 3-4 7 2 3 \%
19 3-5 1 3 7 1 X
20 3-6 7 4 1 A
21 3-7 5 6 1 X
22 3-8 2 1 8 1 X
23 3-9 5 4 3 \Y
24 3-10 1 3 1 \%
25 4-5 8 4 A
26 4-6 8 4 A
27 4-7 2 7 3 A
28 4-8 1 8 3 A




29 4-9 5 A
30 4-10 3 6 2 A
31 5-6 8 1 3 \%
32 5-7 7 5 V
33 5-8 2 6 X
34 5-9 6 2 \%
35 5-10 2 8 X
36 6-7 3 6 X
37 6-8 9 X
38 6-9 2 8 A
39 6-10 4 8 X
40 7-8 3 2 7 X
41 7-9 7 X
42 7-10 4 8 X
43 8-9 7 4 A
44 8-10 12 X
45 9-10 7 5 \%
Keterangan :

A1l Pengelolaan dan pengembangan SDA

A2 Pengembangan infrastruktur

A3 Pemberdayaan petani

A4 Penggunaan varietas unggul

A5 Manajemen resiko

A6 Pengembangan sektor pemasaran

A7 Pengembangan nilai tambah produk

A8 Pengembangan kolaborasi dan kemitraan usaha
A9 Penerapan teknologi konservasi tanah dan air
A10 Dukungan regulasi dan kebijakan pemerinta




Lampiran 5. Struktural Self Interaction Matrix (SSIM) teknik pengolahan lahan usahatani
yang sesuai pada tipologi wilayah Sub DAS Bakaru Kec. Lembang Kab.
Pinrang

Keterangan :

A1l Teknik pengolahan tanah menurut kontur
A2 Teknik penanaman menurut garis kontur
A3 Teknik pengolahan rotasi tanaman

A4 Penanaman dalam strip

A5 Terasering

A6 Penggunaan pupuk organik

A7 Pengendalian hama dan penyakit

A8 Pengelolaan drainase

A9 Diversifikasi usaha tani

A10 Pemanfaatan mulsa



Lampiran 6. Struktural Self Interaction Matrix (SSIM) strategi dalam pengembangan
usahatani jagung berbasis agribisnis pada tipologi wilayah Sub DAS Bakaru
Kec. Lembang Kab. Pinrang

Keterangan :

Al Pengelolaan dan pengembangan SDA

A2 Pengembangan infrastruktur

A3 Pemberdayaan petani

A4 Penggunaan varietas unggul

A5 Manajemen resiko

A6 Pengembangan sektor pemasaran

A7 Pengembangan nilai tambah produk

A8 Pengembangan kolaborasi dan kemitraan usaha
A9 Penerapan teknologi konservasi tanah dan air
A10 Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah



Lampiran 7. Reachability Matrix (RM) final teknik pengolahan lahan usahatani jagung yang
sesuai pada tipologi wilayah sub das Bakaru Kec. Lembang Kab. Pinrang
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Keterangan :

A1l Teknik pengolahan tanah menurut kontur
A2 Teknik penanaman menurut garis kontur
A3 Teknik pengolahan rotasi tanaman

A4 Penanaman dalam strip

A5 Terasering

A6 Penggunaan pupuk organik

A7 Pengendalian hama dan penyakit

A8 Pengelolaan drainase

A9 Diversifikasi usaha tani

A10 Pemanfaatan mulsa



Lampiran 8. Reachability Matrix (RM) final strategi dalam pengembangan usahatani jagung
berbasis agribisnis pada tipologi wilayah sub das Bakaru Kec. Lembang Kab.
Pinrang

\j Al | A2 A3 | AA | A5 | A | A7 | A8 | A9 | Al0
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Keterangan :

A1l Pengelolaan dan pengembangan SDA

A2 Pengembangan infrastruktur

A3 Pemberdayaan petani

A4 Penggunaan varietas unggul

A5 Manajemen resiko

A6 Pengembangan sektor pemasaran

A7 Pengembangan nilai tambah produk

A8 Pengembangan kolaborasi dan kemitraan usaha
A9 Penerapan teknologi konservasi tanah dan air
A10 Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah



Lampiran 9. Perbandingan bobot DP-D dalam pengolahan lahan usahatani jagung yang sesuai pada

tipologi wilayah Sub DAS Bakaru Kec. Lembang Kab. Pinrang

Sub Perbandingan Sub Perbandingan
Elemen Bobot Driver Hasil Elemen Bobot Dependent Hasil
Power (DP) (D)
1 7110 0,7 1 6/10 0.6
3 4/10 0.4 3 6/10 06
4 5/10 05 4 7/10 0.7
6 2/10 0.2 6 6/10 0.6
7 3/10 03 7 7/10 0.7
8 8/10 0.8 8 6/10 06
9 4/10 0,9 9 10/10 1,00
10 10/10 1,00 10 6/10 0.6

Lampiran 10 . Perbandingan bobot DP-D dalam strategi pengembangan usahatani jagung
berbasis agribisnis pada tipologi wilayah Sub DAS Bakaru Kec. Lembang Kab.

Pinrang
Sub Perbandir?gan . Sub Perbandingan .
Elemen Bobot Driver Hasil Elemen Bobot Dependent Hasil
Power (DP) (D)
1 6/10 0.6 1 7/10 0.7
2 6/10 0.6 5 9/10 0.0
3 7/10 07 3 7/10 07
4 2/10 0.2 4 10/10 1,00
5 10/10 1,00 5 5/10 0.5
6 8/10 0.8 6 7/10 0.7
7 9/10 0,9 7 6/10 06
) 9/10 0,9 8 8/10 08
9 8/10 0.8 9 5/10 05
10 7/10 0.7 10 8/10 0.8




Lampiran 11 . Dokumentasi Penelitian

Wawacara dengan pakar atau ahli di bidang



Lampiran 12. Gambar tanaman jagung

Ty

Tanaman jagung di Desa Ulusaddang

Tanaman jagung di Desa Bakaru



Tanaman jagung di Desa Kariango

Tanaman jagung di Desa Letta



Lampiran 13. Lokasi Penelitian
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Lampiran 14. Surat Penelitian




Lampiran 15. Hasil Turnitin
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